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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Alhamdulillah, dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah 

S.W.T atas segala limpahan karunia, hidayah, nikmat, dan inayah-Nya 

sehingga tim penyusun dapat menyelesaikan buku ini  yang diberi 

judul “Sosiologi Antropologi Pendidikan” secara tepat waktu. 

Sholawat serta salam senantiasa dihaturkan pada junjungan Nabi 

Besar Muhammad S.A.W yang senantiasa kita nantikan syafa’atnya di 

Yaumil Akhir nanti.  

Sosiologi pendidikan mulanya hanya sekedar ilmu pembantu. 

Selanjutnya seiring perkembangan perguruan tinggi, demikian juga 

tumbuhnya kesadaran bahwa sosiologi dibutuhkan guna menelaah 

kondisi masyarakat Indonesia yang sedang berkembang. Indonesia 

merupakan negara berkembang yang sedang giat membangun dalam 

berbagai bidang, untuk itu agar dalam membangun tidak terjadi 

kesenjangan sosial, maka antropologi dapat berfungsi untuk 

meneropong culture dalam masyarakat sehingga pembangunan 

diselaraskan dengan culture dan kebutuhan masyarakat, dengan 

demikian berpotensi lebih tepat guna. Saat ini, sosiologi dan 

antropologi pendidikan di Indonesia menjadi bagian dari mata kuliah 

yang wajib di perguruan tinggi bagi program pendidikan. 

Buku ini terdiri dari 14 bab yang sangat menarik untuk di baca dan di 

pelajari, yaitu pengantar sosiologi antropologi pendidikan, pendidikan 

dan paradigma sosiologi, wujud dan unsur kebudayaan, dinamika 

kebudayaan dan masyarakat, modal sosial budaya dalam pendidikan, 

pendidikan sebagai proses transmisi sosial budaya, aneka warna 

manusia, antropologi sistem kekerabatan dan masalah sosial dalam 

pendidikan, pelapisan sosial dan lembaga kemasyarakatan, 
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pendidikan masyarakat dan stratifikasi sosial, diferensiasi dan 

mobilitas sosial, interaksi dan perubahan sosial, sosialisasi dan 

kepribadian, budaya sekolah dana mutu pendidikan. 

Penyusunan buku ini dimaksudkan untuk memudahkan para 

pembaca yang Budiman dalam memahami lingkup sosiologi-

antropologi pendidikan dan sekaligus sebagai salah satu sumber 

referensi. Dalam pembuatan buku ini, tim penyusun menyadari masih 

terdapat kekurangan. Oleh karena itu,  kami mohon maaf yang 

sebesar-besarnya dan sudi kiranya pembaca dapat memberikan saran 

dan kritik guna menjadikan buku Sosiologi Antropologi Pendidikan ini 

menjadi lebih baik. Terima kasih kepada berbagai pihak yang sudah 

membantu dalam proses penyelesaian buku ini. Tim penyusun 

berharap semoga hasil karya ini dapat bermanfaat dan menambah 

khasanah ilmu pengetahuan serta wawasan bagi pembaca yang 

Budiman. 

 

Serang, 9 Agustus 2023 
      Tim Penyusun 
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BAB 1  

PENGANTAR SOSIOLOGI 

ANTROPOLOGI PENDIDIKAN  
 

Dr. H. Abdul Hamid Arribathi, S.Ag., M.M., ICM. 

Universitas Raharja Kota Tangerang 

 

 

 

Pendahuluan 
Sosiologi merupakan bagian dari ilmu terapan (applied science) yang 

berisi bagaimana menggunakan pengetahuan berbasis ilmiah dalam 

rangka mencari solusi masalah praktis atau problem sosial sisi 

kehidupan manusia yang patut dipecahkan (Paul B. Horton, Chester L. 

Hunt ; alih bahasa, Aminuddin Ram, 1992). Untuk mudahnya, 

misalkan: jika seorang melakukan penelitian tentang kemiskinan yang 

mendera keluarga nelayan maka dapat dikatakan bahwa ia adalah 

seorang ilmuwan murni, namun jika ia melanjutkan penelitiannya 

sampai pada tahap bagaimana mengentaskan kemiskinan atau 

meningkatkan taraf hidup keluarga nelayan maka ia masuk dalam 

sosiologi terapan atau praktis. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa substansi sosiologi adalah mempelajari interaksi manusia 

dengan lainnya atau dengan objek berbasis pola hubungan manusia. 

Adapun antropologi, sekalipun objeknya tetap manusia namun lebih 

menekankan pada mempelajari kondisi fisik, kondisi tatanan 

masyarakat, dan kebudayaannya.  

Dengan demikian, pada bab ini disebabkan pembahasan 

sosiologi-antropologi dikaitkan dengan pendidikan, maka akan 

berupaya mengupas: pengertian sosiologi antropologi pendidikan, 

sejarah sosiologi pendidikan, ruang lingkup & objek sosiologi 

antropologi pendidikan, serta tujuan dan manfaat dari sosiologi 

antropologi pendidikan.  
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BAB 2  

PENDIDIKAN DAN 

PARADIGMA SOSIOLOGI 

 

Romi Mesra, S.Pd., M.Pd.  

Universitas Negeri Manado  

 

 

 

Pendahuluan  

Sebagai lembaga sosial, pendidikan modern, yang harus menjawab 

kebutuhan dan harapan masyarakat dan konsumen (anak dan orang 

tua), memiliki dua fungsi: menanggapi masalah yang ditentukan oleh 

proses pendidikan, sosial, dan politik dan solusi mereka, dan pengaruh 

progresif pada perkembangan umum masyarakat, memodelkan 

masyarakat yang mengurangi pengucilan sosial di masa depan dan 

mengubah masyarakat. Akibatnya, pendidikan berkewajiban untuk 

membangun prinsip-prinsip dasar demokrasi, cita-cita, literasi 

ekonomi, merancang kebijakan baru, memelihara budaya moral, 

menjadi kekuatan utama dalam pertumbuhan masyarakat, landasan 

reformasi sosial, dan mempengaruhi pembangunan secara 

keseluruhan. masyarakat. Dan ini tidak langsung atau sederhana 

karena budaya modern berkembang dengan cepat, mengubah 

strukturnya, cara pandangnya terhadap kehidupan seseorang, dan 

sebagainya (Trakšelys, 2018). 

Tidak hanya pendidikan, sebagai institusi sosial, tetapi juga aktor 

utama dalam pendidikan, pendidik, harus menyesuaikan diri dengan 

berbagai transisi yang terjadi. Bakat, kompetensi, sikap, dan sistem 

nilai pedagog mempengaruhi kualitas, aksesibilitas, dan kesetaraan 

layanan pendidikan (baik pendidikan maupun sosial). Untuk saat ini, 

sulit bagi kita untuk memahami bahwa seorang pedagog lebih dari 
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termasuk dalam kelas sosial tertentu ditentukan dengan 

memperhatikan tingkat kehidupan budaya dan ekonomi atau 

modal yang tersedia. Dimungkinkan untuk mendeskripsikan satu 

kelas hanya dengan membandingkannya dengan kelas lain. Ruang 

sosial (masyarakat) dapat disusun menurut berbagai bentuk 

modal. Sekilas, konsep modal sangat terkait dengan ekonomi. 

Analoginya dapat dijelaskan dengan karakteristik modal: ia 

diakumulasikan melalui investasi, ditransmisikan melalui warisan, 

memberikan laba tergantung bagaimana pemiliknya 

menggunakannya, dll.  

Karakteristik modal seperti itu dapat diperlakukan sebagai 

heuristik, jika penggunaan konsep tersebut tidak dipersempit 

menjadi hanya satu bidang ekonomi. Dengan demikian, partisipasi 

pelaku pendidikan dalam sistem pendidikan, serta tersedianya 

pendidikan bagi anak, bergantung pada volume dan struktur modal 

yang tersedia. Mr Bourdieu mengungkapkan bahwa kekhususan 

kelas sosial juga tergantung pada jumlah modal yang tersedia. 

Konsep modal seperti itu menentukan pendekatan akses ke 

pendidikan dan partisipasi yang setara dalam sistem pendidikan. 

Menurut pendekatan teori ini, partisipasi dalam proses reproduksi 

dan pendidikan seseorang ditentukan oleh kebiasaan seseorang 

(lat. habitus) dan yang sesuai dengan status sosialnya.  

Kebiasaan dan persyaratan status sosial biasanya dipaksakan 

oleh masyarakat melalui suatu pengaruh. Ketimpangan dan akses 

ke pendidikan dapat bervariasi tidak hanya antar kelompok tetapi 

juga di dalam kelompok, karena modal yang tersedia untuk anggota 

kelompok mungkin juga berbeda. Dalam hal akses ke pendidikan 

dan kesetaraan dalam partisipasi dalam proses pendidikan, modal 

budaya sangat ditekankan - ini jauh lebih penting daripada status 

sosial dan ekonomi orang tua. Perlu ditegaskan bahwa sekolah, 

menurut P. Bourdieu, tidak hanya mengungkap tingkat fragmentasi 

masyarakat, tetapi juga berhasil menciptakan ketimpangan dan 

memperbanyaknya, sehingga melanggar kepentingan kelompok 

tertentu dalam masyarakat. Dengan demikian, sekolah menjadi 

medan pertempuran berdasarkan jumlah dan bentuk modal yang 

menjamin dominasi. Kapital menjadi alat sekaligus tujuan. 
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Wujud Kebudayaan 

Istilah bentuk budaya dari Cassirer (Cassirer, 1953), merujuk pada 

ekspresi tertentu dari fungsi utama , ditafsirkan sebagai pencarian 

manusia untuk pemahaman, yang dimiliki untuk memahami fungsi 

budaya. Apa fungsi budaya itu, khususnya, adalah pemahaman yang 

saya harapkan untuk maju, tetapi diasumsikan ada sebagai sesuatu 

yang memungkinkan pemahaman sistematis tentang bentuk-bentuk 

budaya.  

Seperti yang ditulis Cassirer, alternatifnya adalah empirisme 

murni yang akan membuat semua bentuk tertentu berdiri 

berdampingan, dijelaskan secara individual tetapi dalam totalitasnya 

tidak lagi merupakan kosmos yang berdiri sendiri. Referensi karya 

Cassirer murni filosofis, yang dapat dikontraskan dengan studi mikro-

sosiologis oleh Fine (Fine, 1979), yang mempelajari tim bisbol Liga 

Kecil sebagai bentuk budaya. Fine ingin mendasarkan budaya dalam 

interaksi kelompok sehingga budaya tertentu dapat dibatasi dan 

dibandingkan sebagai unit-unit yang terletak yang menciptakan dan 

menyebarkan praktik budaya sebagai mediasi antara tindakan 

kelompok dan lingkungan. 

Berlawanan dengan Cassirer, Fine ingin “mengumpulkan teori 

besar tentang budaya demi memeriksanya, tetapi setelah 
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7. Etos Kerja 

Nilai penting lainnya dalam budaya Amerika adalah etos kerja. 

Pada abad ke-19, orang Amerika telah melihat kerja keras bukan 

hanya sebagai sesuatu yang harus dilakukan tetapi sebagai sesuatu 

yang baik secara moral untuk dilakukan. Komitmen terhadap etos 

kerja tetap kuat hingga saat ini: pada Survei Sosial Umum 2008, 

72% responden mengatakan bahwa mereka akan terus bekerja 

bahkan jika mereka memiliki cukup uang untuk hidup senyaman 

yang mereka inginkan selama sisa hidup mereka. 

 

8. Artefak 

Elemen budaya terakhir adalah artefak, atau benda material, yang 

membentuk budaya material suatu masyarakat. Dalam masyarakat 

paling sederhana, artefak sebagian besar terbatas pada beberapa 

alat, gubuk yang ditinggali orang, dan pakaian yang mereka 

kenakan. Salah satu penemuan terpenting dalam evolusi 

masyarakat adalah roda. 

Meskipun roda adalah penemuan hebat, artefak jauh lebih 

banyak dan kompleks dalam masyarakat industri. Karena 

kemajuan teknologi selama dua dekade terakhir, banyak 

masyarakat seperti itu saat ini dapat dikatakan memiliki budaya 

nirkabel, seperti telepon pintar, netbook dan laptop, dan perangkat 

GPS sekarang mendominasi begitu banyak kehidupan modern. 

Artefak yang terkait dengan budaya ini tidak diketahui satu 

generasi yang lalu. Perkembangan teknologi menciptakan artefak 

dan bahasa baru ini untuk menggambarkannya dan fungsi yang 

mereka lakukan. Artefak nirkabel saat ini pada gilirannya 

membantu memperkuat komitmen kita sendiri terhadap teknologi 

nirkabel sebagai cara hidup, jika hanya karena anak-anak sekarang 

tumbuh bersama mereka, seringkali bahkan sebelum mereka dapat 

membaca dan menulis. 

Kadang-kadang orang dalam satu masyarakat mungkin 

merasa sulit untuk memahami artefak yang merupakan bagian 

penting dari budaya masyarakat lain. Jika seorang anggota 

masyarakat suku yang belum pernah melihat ponsel, atau yang 

bahkan belum pernah menggunakan baterai atau listrik, entah 
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bagaimana mengunjungi Amerika Serikat, dia jelas tidak tahu apa 

itu ponsel atau fungsinya. penting dalam hampir semua yang kita 

lakukan hari ini. Sebaliknya, jika kita mengunjungi masyarakat 

orang itu, kita mungkin tidak menghargai pentingnya beberapa 

artefaknya. 

 

********* 
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Pengertian Kebudayaan 
Istilah kebudayaan, jika dilihat dari asal usul katanya yaitu berasal 

dari bahasa sanskerta, yaitu buddhayah yang merupakan bentuk 

jamak dari kata budhhi yang bermakna budi atau akal. Dengan 

demikian kebudayaan merujuk pada hasil dari akal atau pikiran. Hal 

ini selaras dengan definisi kebudayaan oleh Sukanto (1982: 150) yaitu 

kebudayaan merupakan hasil dari budi/akal yang merupakan unsur 

jasmani kebudayaan dan daya yang berarti perbuatan/ikhtiar yang 

merupakan unsur jasmani. Dalam bahasa lain, misalnya dalam bahasa 

latin, istilah kebudayaan yaitu colere yang diartikan sebagai kegiatan 

mengolah atau mengerjakan sesuatu khususnya yang berhubungan 

dengan tanah. Definisi dari kebudayaan ini secara perlahan 

berkembang menjadi segala upaya/daya dan perbuatan manusia yang 

dilakukan untuk mengolah tanah dan mengubah alam (Wiranata, 

2011).   

Istilah kebudayaan, dalam bahasa sehari-hari merujuk pada hal-

hal yang dianggap indah saja yaitu misalnya bangunan candi, tari-

tarian, hal-hal yang berhubungan dengan kesenian, kesusasteraan dan 

filsafat. Sedangkan dalam antropologi, pengertian kebudayaan lebih 

luas lagi cakupannya. Beberapa definisi kebudayaan lainnya yang 

didefinisikan oleh beberapa ahli antropologi diantaranya oleh: 
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1. E.B. Taylor (1871) 

Kebudayaan mencakup hal-hal yang bersifat kompleks yang 

meliputi hal-hal seperti ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

moral, hukum, adat istiadat serta kebiasaan-kebiasaan dan 

kemampuan yang diperoleh oleh manusia sebagai makhluk sosial. 

 

2. R. Linton (1947) 

Kebudayaan merupakan wujud dari perilaku, kebiasaan, dan pola 

pikir yang diperoleh secara turun temurun dari leluhur. 

 

3. Ariyono Suyono (1985) 

Kebudayaan merupakan hasil keseluruhan dari usaha , karya, dan 

hasrat kemauan manusia dalam mempelajari lingkungan dan 

membentuk pengalamannya yang kemudian menjadi acuan hidup 

atau pedoman dalam bertindak dan berperilaku.  

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli yang dikemukakan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kebudayaan memiliki struktur. 

b. Kebudayaan memiliki sifat yang relatif. 

c. Kebudayaan itu terjabarkan dari aspek biologis, sosiologis dan 

psikologis dari keberadaan manusia. 

d. Kebudayaan memiliki beberapa aspek. 

e. Kebudayaan pada manusia bersifat beraneka ragam. 

f. Kebudayaan diperoleh dan diteruskan secara sosial melalui 

proses pembelajaran. 

g. Kebudayaan memiliki sifat yang dinamis 

 

Secara umum, kebudayaan adalah keseluruhan tindakan yang 

menjadi kebiasaan yang dibentuk manusia melalui proses 

pembelajaran (learned behavior). Pembudayaan terjadi sejak anak 

lahir sampai akan meninggal nantinya.  
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mudah untuk dilakukan. Kebudayaan merupakan suatu gabungan 

atau pengelompokan dari suku-suku bangsa yang beragam 

kebudayaannya, tetapi memiliki beberapa unsur dan ciri mencolok 

yang serupa. Pengelompokan beberapa kebudayaan dalam suatu 

daerah dilakukan berdasarkan atas persamaan ciri-ciri yang 

mencolok. Ciri-ciri tersebut tidak hanya berwujud kebudayaan fisik 

tetapi juga unsur-unsur kebudayaan yang lebih abstrak dari sistem 

sosial atau sistem budaya.  Biasanya hanya beberapa kebudayan yang 

berpusat dari suatu kultur area yang menunjukkan persamaan 

persamaan besar dari unsur-unsur lainnya.  

Perubahan kebudayaan umat manusia terjadi karena proses 

evolusi. Proses ini yaitu perubahan yang lambat dari tingkat 

kebudayaan yang sederhana hingga ke tingkat yang lebih tinggi. 

Proses ini terjadi akibat munculnya perkembangan-perkembangan 

baru dalam kebudayaan manusia. Adanya penemuan-penemuan baru 

yang besar mengubah cara hidup manusia karena kemampuan 

manusia untuk meningkatkan sumber daya manusianya agar semakin 

berkembang.  

 

 

******* 
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Pendahuluan  

Bourdieu menyatakan bahwa modal budaya terdiri dari keakraban 

dengan budaya dominan dalam suatu masyarakat, dan terutama 

kemampuan untuk memahami dan menggunakan bahasa “terpelajar”. 

Dia berpendapat bahwa kepemilikan modal budaya bervariasi dengan 

kelas sosial, namun sistem pendidikan mengasumsikan kepemilikan 

modal budaya. Hal ini membuat sangat sulit bagi siswa kelas bawah 

untuk berhasil dalam sistem pendidikan. 'Dengan menghilangkan 

pemberian secara eksplisit kepada semua orang apa yang secara 

implisit dituntut dari setiap orang, sistem pendidikan menuntut 

semua orang sama bahwa mereka memiliki apa yang tidak 

diberikannya. Ini terutama terdiri dari kompetensi linguistik dan 

budaya dan hubungan keakraban dengan budaya yang hanya dapat 

dihasilkan oleh pengasuhan keluarga ketika mentransmisikan budaya 

dominan (Bourdieu et al., 1977). 

Karena, menurut Bourdieu, sistem pendidikan mengandaikan 

kepemilikan modal budaya, yang sebenarnya hanya dimiliki oleh 

sebagian kecil siswa, ada banyak ketidakefisienan dalam “transmisi 

pedagogik”. Ini karena siswa tidak mengerti apa yang guru mereka 

coba sampaikan. Bagi Bourdieu, hal ini terutama terlihat di 

universitas, di mana para mahasiswanya, takut mengungkapkan 

sejauh mana ketidaktahuan mereka meminimalkan risiko dengan 
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pandangan saya, jauh lebih baik untuk memulai dengan eksplorasi 

teori reproduksi budaya, dan mekanisme di mana modal budaya dapat 

beroperasi, untuk mengembangkan operasionalisasi yang baik dari 

konsep modal budaya, dan kemudian mengumpulkan yang sesuai data 

(Sullivan, 2001). 

 

 

******** 
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Pendahuluan 
Setiap orang, apa pun warganegaranya, hendaknya merasa bangga 

terhadap kebudayaan yang dia miliki. Melalui pendidikan, seseorang 

dapat lebih mengenal kebudayaan secara lebih mendalam dan 

menyeluruh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), 

pendidikan adalah proses, cara, perbuatan mendidik, proses 

mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.  

Lebih lanjut tertulis di Kamus Besar Bahasa Indonesia tersebut, 

yang dimaksud dengan sosial adalah segala sesuatu yang berkenaan 

dengan masyarakat, suka memperhatikan kepentingan umum 

(contoh: suka menolong, suka memberi sedekah); sedangkan budaya 

adalah pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu mengenai kebudayaan 

yang sudah berkembang (beradab, maju), sesuatu yang sudah menjadi 

kebiasaan dan sukar diubah. Jadi dapat diartikan bahwa Sosial Budaya 

atau yang biasa disebut juga sebagai Kebudayaan, adalah tata nilai 

masyarakat di suatu daerah yang berasal dari pola pikir dan akal budi 

manusia. Hasil dari kebudayaan dapat berupa penciptaan akan 
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berbagai macam hal seperti kesenian, kepercayaan, maupun adat 

istiadat yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.  

Bila ditinjau lebih jauh, pendidikan dan sosial budaya merupakan 

dua hal yang saling terkait dan saling melengkapi. Budaya adalah 

evolusi sosial dari setiap karakter sosial. Ketika seorang anak 

dilahirkan ke dalam budaya di negara manapun setelah kelahirannya, 

anak tersebut akan mengambil nilai-nilai orang tuanya sepanjang 

waktu dan mengadopsinya. Seorang anak selalu meniru orang tuanya, 

sehingga dapat dikatakan bahwa budaya diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan membawa perubahan 

sosial serta perubahan kepribadian pada manusia secara langsung 

maupun tidak langsung, mulai dari masa kanak-kanak hingga saat 

dewasa. 

 

Transmisi Budaya 
Pendidikan merupakan sarana yang tepat dalam mewujudkan 

transmisi sosial budaya. Transmisi sosial budaya adalah penerusan 

nilai-nilai budaya dari satu generasi kepada generasi berikutnya. 

Budaya secara turun temurun dapat diwariskan ke setiap generasi 

dalam berbagai bentuk dan cara agar tetap lestari. 

 

 
Gambar 6.1: Cultural Transmission 

Sumber:  

https://helpfulprofessor.com/cultural-transmission-definition-

types-examples/.  

https://helpfulprofessor.com/cultural-transmission-definition-types-examples/
https://helpfulprofessor.com/cultural-transmission-definition-types-examples/
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Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas, jelas terlihat bahwa terdapat 

hubungan yang erat antara budaya dan pendidikan. Pendidikan 

merupakan sarana yang paling tepat dalam membantu melestarikan, 

mentransmisikan, dan mempromosikan suatu budaya. Pendidikan 

dapat menghilangkan hambatan, menyatukan orang, membantu 

mereka beradaptasi, dan membentuk kepribadian seseorang menjadi 

lebih baik.  

Orang tua dan pendidik merupakan pihak-pihak yang berperan 

sangat besar dalam mendidik anak untuk mengenal suatu budaya. 

Pendidikan dan budaya berjalan seiring, saling melengkapi, dan 

membutuhkan satu sama lain. Berkat pendidikan, generasi penerus 

tidak hanya bisa belajar tentang hal-hal yang membuat budaya 

mereka hebat, tetapi juga membuka wawasan mereka terhadap 

budaya yang ada di luar negeri.  

 

******** 
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Latar Belakang Aneka Warna Manusia 

Masyarakat di bumi memiliki aneka ragam bentuk warna dan tidak 

bisa dihitung pasti berapa banyaknya. Diawali dari berbagai  

kebudayaan, fisiologi seseorang dan wilayah sosialnya. Aneka ragam   

yang ada pada masyarakat yang menjadikan  identitas yang 

membedakan antara satu dengan lainnya.  Karakteristik khas yang 

berbeda dimiliki setiap orang dibumi ini bidang dilihat dari  

karakteristik  yang khas secara rasial (warna kulit, tekstur model 

rambut dan lain sebagainya). 

Setiap insan diciptakan  ke bumi pasti mempunyai ciri khas, yang 

mana setiap insan tidak ada yang sama satu dengan lainnya, dimulai 

pada bagian karakteristik yang terlihat dari gender, budaya, ras,  jenis 

warna kulit,  bagian dari tubuh (rambut, mata, telinga, alis, hidung, 

mulut, sidik jari, tangan, kaki,dan lain sebagainya) bentuk dan anatomi 

tubuh. Selanjutnya, dapat juga pembeda  antara setiap  insan yang 

tidak pasti bisa dilihat secara  langsung misal halnya cara pandang, 

ego, keyakinan, umur, latar belakang, etnik, tingkah laku dan lain-lain. 

Keberagaman ciri khas yang dimiliki setiap manusia menjadi 

aneka warna manusia.  Diambil  dari web shahih Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pluralitas yang ada 

Indonesia dibagi pada beberapa bentuk ,seperti: aneka ragam daerah 

dan lingkungan, aneka ragam  bangsa dan budaya aneka ragam agama,  

aneka ragam ras, aneka ragam  Kn golongan  dan aneka ragam  gender. 

Insan yang menyebar di setiap dunia memperlihatkan aneka 

warna fisik yang beraneka ragam . Ciri khas  seperti halnya, warna 
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aneka  kulit, model rambut, tekstur muka dan lain sebagainya, yang 

menjadikan beraneka warna itu tampak dengan jelas dan 

mengakibatkan munculnya arti dari ras menjadi suatu kelompok 

insan yang memperlihatkan bermacam karakteristik tubuh yang 

tertentu pada suatu frekuensi yang besar (Koentjaraningrat, 2002).  

 

Masalah Aneka Warna Manusia di Eropa dalam Abad Ke-16 

Hingga ke 19 
Permasalahan beraneka warna orang di Eropa dalam abad Ke-16 

sampai dengan ke-19 seseorang yang awam di Eropa rata-rata 

berminat dengan sifat yang unik  dari benda budaya manusia  di 

Afrika, orang Asia, manusia di Oseania, atau manusia di India yang ada 

di Amerika. Terbentuk 3 pendapat dasar terkait masyarakat dan   

kebudayaan manusia. 

Beberapa contoh yang diambil  dari cerita perjalanan seorang 

pelaut dan musafir-musafir  bangsa Eropa yang selanjutnya membuat 

ketertarikan di setiap orang  untuk membaca, yang banyak dibaca oleh 

orang-orang seperti: buku oriental, yaitu cerita destinasi perahu 

Portugis dari Malaka Ke Negara China melewati Indonesia (Sumatera, 

Jawa, Nusa Tenggara  dan  Maluku) dalam tahun 1512, yang dicatatkan 

oleh seorang pedagang Portugis   (Koentjaraningrat, 2010). 

Hal yang berbeda-berbeda dari kisah-kisah tersebut  membuat 

ketertarikan orang Eropa Barat saat itu  untuk melihat dengan lebih 

jelas. Awal mulanya orang Eropa Barat dilihat hanya model-model 

yang menonjol saja  sampai akhirnya kurang detail dalam mengamati 

secara lebih mendalam. Hal yang berbeda itu membuat hal yang  

bentrokan pada kelompok pelajar Eropa Barat pada bangsa-bangsa di 

Afrika, Asia, Osenasia dan orang Indian di Amerika. Hal ini, membuat  

karya-karya etnografi dibentuk berdasarkan dengan teknik  berpikir 

evolusi masyarakat. 

Model penduduk dan kebudayaan tertinggi saat itu ialah orang 

Eropa Barat, kemudian seluruh  model  penduduk dan  kebudayaan 

yang  terdapat  di luar  eropa dengan beraneka warna manusia yaitu 

disebut  Pandangan awal,  menurut kepercayaan adalah tingkah laku 

beraneka warna manusia, baik halnya psikis  maupun fisik , yang 

terlihat pada dokumen etnografi, dikarenakan insan dari sejak awal 



Aneka Warna Manusia 

 

84 Erna Fitriani Hamda 

bahasa ini sangat mudah dipahami oleh masyarakat yang ada di 

Indonesia.  

Keberagaman bahasa yang terdapat di bumi ini  jua sama halnya 

yang ada di Indonesia membuat aneka warna bahasa yang beragam 

dan unik. Sehingga di dunia ini kaya dengan bahasa yang memiliki 

beribu-ribu bahasa menjadikan identitas suku bangsa yang membuat 

orang-orang bisa memisahkan  antara suku satu dengan suku bangsa 

lainnya. Interaksi suatu etnik  dengan lainnya bisa menggunakan 

bahasa Internasional yaitu bahasa Inggris yang disepakati oleh 

seluruh dunia  untuk menggunakannya. Sehingga mempermudah 

ketika Negara lainnya untuk berkomunikasi atau mendatangi suatu 

Negara lainnya. 
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Antropologi  
Dalam terminologi, antropologi diambil dari bahasa Yunani, yaitu 

anthropos yang berarti manusia dan logos atau logis yang berarti ilmu. 

Kata ini dalam bahasa Inggris disebut anthropology, sedangkan dalam 

bahasa Indonesia dikenal sebagai antropologi (Munawwir, A & 

Warson. Al-Munawwir, 1984). Jadi, antropologi adalah bidang ilmu 

yang memperdalam tentang segala aspek manusia. Secara garis besar, 

studi tentang manusia tidak hanya dilakukan oleh antropologi saja, 

tapi juga oleh disiplin ilmu lain yang memiliki tumpuan pada 

epistemologi (asal mula ilmu), ontologi (obyek studi) dan aksiologi 

(manfaatnya). Dalam studi antropologi, manusia dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang seperti fisik atau manusia sebagai makhluk 

biologis dan budaya atau manusia sebagai makhluk sosial dan 

berbudaya. Dari sudut pandang biologis, manusia mencakup asal mula 

dan proses perkembangannya yang kemudian dikenal sebagai ras. 

Sementara dari perspektif fisik, evolusi manusia disebut sebagai 

biologis. (Harsoyo, 1999). 
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diwarisi ke generasi. Proses pendidikan terjadi secara interaksi antara 

satu sama lain, dikarenakan masyarakat Indonesia memiliki 

kemajemukan. Oleh karena itu, pendidikan suatu proses 

memanusiakan manusia secara terdidik dan terarah. 

Ruang lingkup kajian Antropologi dalam dunia pendidikan sebagai 

berikut: 

1. Edukasi budaya, melalui berbagai wadah, perangkat, dan saluran, 

menunjukkan cara sebuah budaya komunitas dilestarikan, 

diwarisi, dan diperkaya. Proses pendidikan yang formal, informal 

dan non-formal bukan berlangsung dalam ruang yang kosong, 

tetapi beroperasi dalam kerangka budaya yang ada. 

2. Studi tentang pencampuran dan pertukaran antara berbagai 

elemen budaya, fenomena dari interaksi dan pertemuan antara 

ragam sistem serta komponen budaya, efek yang muncul dari 

fenomena ini, dan usaha untuk menciptakan hubungan harmonis 

antara pelaku-pelaku budaya tersebut. 

 

Antropologi pendidikan berfokus untuk mengenal dan 

merasakan keberagaman budaya di setiap wilayah, memahami 

hubungan antara budaya dan pendidikan, baik dalam bentuk informal 

maupun non-formal dari beraneka ragam budaya. Menyelami struktur 

budaya di berbagai level kehidupan, mulai dari level regional, 

nasional, hingga lokal. Selain itu, memiliki kemampuan untuk 

mendeskripsikan dan memahami fenomena pendidikan dan proses 

belajar mengajar melalui perspektif budaya. Kita juga dituntut 

memiliki kemampuan untuk menganalisa dan memilih strategi 

budaya yang dapat memberdayakan individu, kelompok, dan institusi 

serta melakukan intervensi pendidikan. Memahami konsep dan 

praktik pengasuhan anak oleh orang tua di berbagai kebudayaan, dan 

memahami budaya sekolah serta pengaruhnya terhadap proses 

belajar mengajar dan pemanfaatannya dalam upaya menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih baik (Saebani B. Ahmad, 2012). 

 

 

********** 



Antropologi Sistem Kekerabatan dan Masalah Sosial dalam Pendidikan 

 

95 Saprijal 

Daftar Pustaka  

Al-Ma’ruf & Ali Imron, (2005). Dimensi Sosial Keagamaan dalam Fiksi 
Indonesia Modern. Surakarta: Smart Media.  

HAR. Tilaar. (1999). Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani 
Indonesia, Bandung: Remaja Rosdakarya.  

Harsoyo. (1999). Pengantar Antropologi. Jakarta. Putra Abardin.  

Irawan, W.D. (2019). Kata Sapaan Kekerabatan Dalam Masyarakat 
Lampung Sungkai. Edukasi Lingua Sastra.  

Ihromi. T.O. (2006). Pokok-Pokok Antropologi Budaya. Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia.  

Koentjaraningrat. (2009). Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta: Rineka 
Cipta. 

Munawwir, A. Warson. Al-Munawwir. (1984). Kamus Arab-Indonesia,  
Yogyakarta: Pesantren Al-Munawwir.  

Meiyenti Sri & Syahrizal. (2014). Perubahan Istilah Kekerabatan Dan 
Hubungannya Dengan Sistem Kekerabatan Pada Masyarakat 
Minangkabau. Jurnal Antropologi. FISIP Universitas Andalas Vol. 16 
(1), 203. 

Suwarsono & Alvin Y. So. (1994). Perubahan Sosial dan Pembangunan, 
(Jakarta: LP3ES, 1994).  

Suyanto Bagong & Sutinah, (2005). Metode Penelitian Sosial: Berbagai 
Alternatif Pendekatan, Jakarta: Prenada Media.  

Suyata. (2000). Sosio-Antropologi Pendidikan, Modul Perkuliahan.  

Saebani B. Ahmad. (2012). Pengantar Antropologi, Bandung: Pustaka 
Setia.  

P.M. Laksono. (2015). Antropologi Pendidikan, Yogyakarta: Kepel 
Press.  

UU Pendidikan UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003.  



Antropologi Sistem Kekerabatan dan Masalah Sosial dalam Pendidikan 

 

96 Saprijal 

PROFIL PENULIS 

Saprijal, S.Hum., MA.  
Lahir desa Kuta Bakdrien Kecamatan Tangan-

Tangan Kab. Aceh Barat Daya, Prov. Aceh. 

Strata-I Program Studi Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. Strata-II Magister Ilmu Agama 

Islam (Konsentrasi Pemikiran Islam) 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Bekerja Staf Kadepag Kab. Abdya. Operator 

Puskesmas Kecamatan Tangan-Tangan, Abdya. 

Dosen Tetap Program Studi Antropologi STISIP Al Washliyah Banda 

Aceh. Dosen tidak tetap UIN Ar-Raniry dan aktif meneliti bidang 

sejarah, agama dan sosial-budaya sebagai berikut:  

1. Anwar Daud, Fauzi Ismail, Abdul Manan dan Saprijal, Rapa’i Daboh 

In Aceh, Puslit UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021. 

2. Abdul Manan, Cut Intan Salasiyah, Sri Rahmawati, Saprijal, 

Khairisman Khairisman, Chairunnisak Chairunnisak, Special meal 

of the Acehnese, Indonesia during Ramadhan, Biodiversitas Journal 

of Biological Diversity, 2022. 

3. Saprijal, Abdul Manan, The Roles Of Snouck Hurgronje in Reducing 

The Acehnese’s Resistance Against The Dutch, Jurnal Adabiya, 2022. 

(Sinta 5). 

4. Anwar Daud, Fauzi Ismail, Abdul Manan dan Saprijal, The History of 

Rapa’i Dabôh in Aceh, Jurnal Adabiya, 2022. (Sinta 5). 

5. Manan, Abdul, Saprijal, Andi & Fadhilah, Muhammad Arif, “Swear 

Words Used by Coastal People of Pidie Aceh,” in Studies in English 

Language and Education, 6 (2), 286-299, 2019. (Sinta 2). 

6. Manan, Abdul, Cut Intan Salasiyah, Kamarullah, Rahmad Syah 

Putra, Muhammad Arif Fadhilah & Saprijal, Tulak Bala as an 

Outbreak Prevention within Sharia based Community dalam 

Proceedings of the 2nd International Conference on Social Science, 

Technology and Modern Society (ICSTMS 2020), Atlantis Press 11 

September 2021. 

 

Email penulis:  saprijalktba90@gmail.com. 

mailto:Saprijalktba90@gmail.com
mailto:Saprijalktba90@gmail.com


 

 

97 Edy Suparjan 

BAB 9  

PELAPISAN SOSIAL DAN 

LEMBAGA KEMASYARAKATAN 

 

 

Edy Suparjan, M.Pd.  

STKIP Taman Siswa Bima 

 

 

 

Konsep Stratifikasi Sosial  

Dalam suatu masyarakat kita akan menemukan pelapisan sosial atau 

tingkatan-tingkatan kelompok masyarakat dalam bentuk status sosial, 

pendidikan, kedudukan dalam militer maupun kekuasaan. Menurut 

Pandangan Davis & Moore bahwa stratifikasi sosial merupakan hal 

yang universal dan pasti kita temukan dalam realitas sosial. Yang perlu 

dipahami disini adalah bahwa stratifikasi bukan mengacu pada 

Individu akan tetapi mengacu pada posisi-posisi sosial masyarakat 

dalam kaitannya dengan struktur sosial tertentu. (George Ritzer, 

2012) Tentu dalam hal ini individu yang satu akan menawarkan 

sesuatu kepada individu yang lain untuk menduduki posisi yang 

diinginkan. Stratifikasi sosial atau penyalutan penyampulan social 

adalah pemisahan sipil ke bagian dalam golongan-golongan secara 

bertingkat (hierarkis) yang wujudnya adalah golongan tinggi dan 

golongan yang lebih rendah. (Nora Susilawati, 2012). 

Menurut Ritzer dalam penempatan sosial ini akan memunculkan 

beberapa masalah pertama, beberapa posisi lebih menyenangkan 

untuk diduduki daripada posisi lainnya. Kedua, beberapa posisi lebih 

penting untuk pertahanan hidup masyarakat daripada posisi lainnya. 

Ketiga, posisi-posisi sosial yang berbeda membutuhkan kecakapan 

dan talenta yang berbeda. (George Ritzer, 2012).  
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Sistem demikian semata-mata memiliki ciri khusus terpatok dan 

berperan sasaran penyelidikan. Sistem pertanggaan yang diciptakan 

oleh para warga masyarakat  (prestise dan penghargaan).  Secara garis 

besar bentuk Stratifikasi Sosial sebagai berikut: 

 
Gambar 9.2: Stratifikasi Sosial 

Sumber: diolah dari (Chozin & Prasetyo, 2021).  

 

Pengertian Lembaga Kemasyarakatan 
Kajian sosiologi mengenai lembaga kemasyarakatan tidak lepas dari 

interaksi sosial kelompok dan pranata sosial yang bergabung dalam 

masyarakat. Melalui interaksi sosial individu membentuk kelompok-

kelompok sosial, melakukan kerjasama bahkan melahirkan konflik-

konflik sosial untuk melahirkan sebuah kompromi dari kompromi 

melahirkan konsensus dan kerjasama sehingga melahirkan sebuah 

tatanan masyarakat yang konformitas. Konformitas merupakan cara 

hidup masyarakat yang menyesuaikan diri dengan kelompok, alam 

serta nilai-nilai yang berlaku ditengah masyarakat sehingga dalam 

suatu masyarakat terjadi keselarasan hidup berdampingan.  

Kita kembali pada konsep lembaga atau kelembagaan disini kita 

meminjam teorinya W. G. Sumner, (1940) Yang memberikan 

gambaran bahwa lembaga kemasyarakatan berkembang dari suatu 

kebiasaan individu terus menerus berubah jadi adat istiadat, yang 

kelak berkembang biak susunan perilaku yang tertata („mores‟) dan 

akan merayap waktu masak apabila teka diadakan pengurangan 

UPPER CLASS

MIDLE CLASS

LOWER CLASS
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tinggi, kekayaan, elit 

kekuasaan, Panglima, Menteri 
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terhadap etika dan perbuatan; pada saat itu terbentuklah suatu 

struktur (yaitu suatu sarana atau struktur peranan), dan sempurnalah 

lembaga tersebut. Pada dasarnya lembaga adalah suatu sistem norma 

khusus yang berlaku dalam sebuah entitas social serta kebiasaan-

kebiasaan menjadi adat istiadat dalam suatu kelompok masyarakat 

kemudian juga merupakan sebuah norma, hukum, peraturan-

peraturan, pengetahuan, ide-ide, kepercayaan (belief), dan moral. 

Sehingga dalam perwujudannya setiap lembaga masyarakat akan 

sangat berbeda dalam prakteknya karena pada dasarnya lembaga 

sangat bersifat tradisional jika kita bandingkan dengan sebuah 

organisasi modern.  

Terkadang banyak sosiolog yang tidak membedakan antara 

institution dengan organization dalam penjelasannya. Karena pada 

keduanya dalam suatu struktur sosial saling berkaitan, dimana 

organisasi lebih kepada fungsi lembaga yang dimaksud. Dalam 

perkembangannya lembaga masyarakat berfungsi sebagai penjaga 

adat istiadat serta membantu tugas-tugas pemerintah dalam 

prakteknya di masyarakat bawah. Kemudian dalam lembaga atau 

institusi terdapat peran dan status merupakan penjelmaan dari suatu 

lembaga yang dimaksud. 

Pengertian lain lembaga masyarakat adalah  tata susila orang 

yang mapan, terjalin asal koneksi sosial berstruktur bagian dalam 

suatu proses sosial dalam kerangka nilai-nilai yang relevan. 

Keberadaan lembaga dibatasi oleh dua faktor dasar, perdana faktor 

struktural, kedua, faktor pedoman dan hasrat-hasrat manusia. (Tetap 

et al., n.d.) Lebih lanjut, Hearbet Mead memiliki pandangan tersendiri 

mengenai lembaga-lembaga sosial menurutnya, bahwa lembaga sosial 

adalah “respon bersama dalam komunitas atau kebiasaan-kebiasaan 

hidup komunitas”. (George Ritzer, 2012).   

Masyarakat merupakan suatu kumpulan individu-individu yang 

membentuk sistem kehidupan bersama melalui struktur social 

tertentu serta kultur yang dilembagakan. Dalam proses sosialnya 

masyarakat tentu melakukan kerjasama, perkawinan serta konflik. 

Untuk menjaga keseimbangan dalam suatu masyarakat dilakukan 

consensus-konsensus nilai, norma serta peraturan demi mewujudkan 

tujuan bersama secara berkelanjutan. Lebih lanjut, Shalihah 
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yang bisa dilakukan dan mana yang dilarang berdasarkan pranata 

Agama. Manusia tidak mampu menjangkau seluruh aspek kebutuhan 

rohaninya, untuk itu Pranata Agama berfungsi mengatur dan 

menjelaskan mana yang boleh mana yang tidak boleh. Sesuai dengan 

Teori Fungsionalisme struktural bahwa sesuatu akan bertahan 

manakala sesuatu itu berfungsi. Dengan demikian Agama bertahan 

dan berkembang, Karena dibutuhkan dan berfungsi mengatur pola 

hidup masyarakat. (Sulaiman saat, 2016).  

Berdasarkan Pasal 28 ayat 2 (Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, 2020) 

Nomor 36 Tahun 2020 bahwa fungsi PKK adalah sebagai berikut; 

1. Menggerakkan, menghimpun dan membina potensi masyarakat 

agar terlaksananya 10 program PKK.  

2. Merencanakan, melaksanakan dan memantau 10 program PKK.  

3. Memberikan pembinaan meliputi; penyuluhan dan pelatihan 

kepada Tim Penggerak PKK sampai Dasa Wisma.  

4. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 

 

 

******** 
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Pendidikan Masyarakat  

Pendidikan harus memiliki visi dasar dalam kerangka utama sebagai 

bentuk memihak rakyat kalangan bawah yang tertindas guna untuk  

membuat wacana baru dan lebih ramah, adil, menjadi rencana yang 

berbeda untuk masa depan yang lebih baik. Hal-hal tersebut 

ditentukan dengan membandingkan hasil sistem pendidikan yang 

diatur konstitusi dengan keadaannya saat ini dalam kaitannya dengan 

realitas sosial yang ada (Askar Nur, 2021).  

Lingkungan masyarakat merupakan sebuah  pendidikan untuk 

masyarakat itu sendiri. Dalam periode sistem berbasis suara dan 

demokratisasi yang sedang berjalan, tempat masyarakat dalam 

struktur perbaikan pendidikan semakin menguat, meskipun di banyak 

tempat juga terjadi "korban" praktik politik yang salah informasi. 

Masyarakat secara bertahap berubah menjadi lingkungan pendidikan 

tertentu, serta mengambil peran penting dalam pendidikan usia yang 

masih muda (Sudarwan Danim, 2012). 

Pembinaan di sekolah, keluarga, dan masyarakat terdapat 

keterkaitan. Dari satu sudut pandang, karena pendidikan merupakan 

bagian dari kehidupan dimana diharapkan dapat tetap menyadari 

perkembangan di dalamnya. Di sisi lain, karena misi yang dilakukan 

melalui pelatihan tidak dipecah dalam pola pikir secara umum. Dalam 
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misalnya spesialis, insinyur, ace, doktor atau gelar ahli semacam itu 

guru. Namun, hasil yang tidak menguntungkan sering muncul dari 

kondisi ini jika: gelar-gelar yang disandang lebih dijunjung tinggi 

daripada ilmu yang ada didominasi, individu yang tak terhitung 

jumlahnya berusaha dengan cara yang tidak lebih benar daripada 

salah untuk mendapatkan gelar, misalnya dengan membeli 

pengecualian, pembayaran, deklarasi palsu, dll di mana penutup 

dibingkai sosial adalah: proporsi informasi. Ukuran sains sering 

digunakan oleh warga negara yang menghargai informasi informasi. 

Seseorang yang memiliki informasi paling banyak tentang sains akan 

melakukannya memiliki lapisan tinggi dalam pengaturan pemisahan 

sosial masyarakat yang signifikan jerat. Otoritas informasi ini 

biasanya terkandung dalam derajat gelar skolastik (hibah), atau 

panggilan yang dipegang oleh seorang individu, misalnya spesialis, 

insinyur, ace, doktor atau gelar ahli semacam itu guru.  

Namun, hasil yang tidak menguntungkan sering muncul dari 

kondisi ini jika: gelar-gelar yang disandang lebih dijunjung tinggi 

daripada ilmu yang ada didominasi, individu yang tak terhitung 

jumlahnya berusaha dengan cara yang tidak lebih benar daripada 

salah untuk mendapatkan gelar, misalnya dengan membeli 

pengecualian, pembayaran, deklarasi palsu, dan seterusnya (Soerjono 

Soekanto, 1985). 
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Pengertian Diferensiasi Sosial 
Menurut (Kaare, 1989) Diferensiasi sosial adalah pengelompokan 

kontras yang biasanya sangat mirip. Makna kata sama di sini 

menyinggung pengaturan atau pengelompokan masyarakat secara 

merata atau sederajat. Anggapan bahwa tidak ada pertemuan dari 

penyebaran yang lebih tinggi dari pertemuan lainnya. 

Menurut (Nasikun, 1984) Perkumpulan horizontal karena 

perbedaan ras, kebangsaan, keluarga, dan agama disebut pluralisme 

sosial, sedangkan berkumpul karena perbedaan panggilan dan 

orientasi disebut heterogenitas sosial. Klarifikasi skema sebagai 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.1: Perbedaan Diferensiasi dan Stratifikasi 

Sosial 

Sumber : (Svalastoga, 2009).  

Pengelompokkan horizontal 
Pengelompokkan 

Sosial 

Kemajemukan sosial ras, 
etnis & agama Heterogenitas 
sosial profesi (pekerjaan), 
gender 

Pengelompokkan vertikal (pelapisan sosial) 



Diferensiasi dan Mobilitas Sosial 

 

129 Lasri 

 Mengingat perbedaan dalam panggilan, kita mengenal 

pertemuan dengan panggilan seperti pendidik, ahli, pedagang, 

pekerja, pegawai pemerintah, pejuang, dll. Perbedaan profesi 

biasanya juga akan mempengaruhi cara berperilaku sosial. 

Misalnya: tingkah laku seorang pendidik tidak akan sama dengan 

tingkah laku seorang ahli bila keduanya berhasil. Berikutnya 

adalah gambar Diferensiasi atas dasar profesi: 

 
Gambar 11.3: Diferensiasi Atas Dasar Profesi 

Sumber: (Kartajaya, 2005).  

 

6. Diferensiasi Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalah klasifikasi di mata publik dalam melihat 

kontras jenis kelamin atau orientasi (kontras alami). Kontras alami 

ini bisa kita lihat dari konstruksi organ regeneratif, bentuk tubuh, 

suara, dll. Di atas dasar itu, ada perkumpulan lokal laki-laki atau 

laki-laki dan perkumpulan perempuan atau perempuan. 

 

7. Diferensiasi Daerah Asal 

Diferensiasi ini adalah kumpulan orang-orang berdasarkan daerah 

asal atau tempat rumah, desa atau kota mereka. Dibagi menjadi: 

a. Kelompok masyarakat pedesaan: perkumpulan yang tinggal di 

daerah pedesaan atau berasal dari desa/terpencil.  

b. Kelompok masyarakat metropolitan: perkumpulan yang tinggal 

di wilayah metropolitan atau berasal dari masyarakat 

perkotaan.  
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ramah, dengan fleksibilitas sosial setiap individu yang 

bergabung dengan posisi sosial tertentu dapat dikoordinasikan 

secara sosial. 

 

2. Efek Negatif  

Efek negatif terdiri dari konflik yang muncul dari mobilitas sosial 

yang diisolasi menjadi 3 bagian, untuk lebih spesifik: 

a. Konflik Antar Kelas 

Di arena publik terdiri dari beberapa lapisan. Yang berkumpul 

pada lapisan ini adalah kelas sosial. Mengharapkan ada 

perbedaan kepentingan antara kelas ramah, itu bisa memicu 

konflik antar kelas. 

b. Konflik Antar Kelompok Sosial 

Konflik menggabungkan hubungan dengan berbagai kelompok. 

Perselisihan ini bisa sebagai pertarungan antara partai-partai 

biasa saat ini dan partai-partai tertentu melawan partai-partai 

lain yang memiliki otoritas. 

c. Konflik Antar Zaman 

Adalah konflik yang terjadi akibat perpaduan nilai dan 

kepentingan antara satu waktu dan satu waktu lagi dalam 

mengikuti sifat lama dengan sifat baru yang perlu melakukan 

perubahan. 

 

 

******** 
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Pendahuluan  

Interaksi sosial adalah setiap proses komunikasi antara anggota 

masyarakat. Contoh interaksi sosial meliputi kerja sama, konflik, 

pertukaran sosial, paksaan, dan konformitas. Dalam istilah sosiologis, 

itu didefinisikan sebagai proses pengaruh timbal balik yang dilakukan 

oleh individu satu sama lain selama pertemuan sosial (Mesra, 2021). 

Menurut Nisbet, ada lima jenis utama interaksi sosial (Nisbet, 

1970): 

1. Kerja sama. 

2. Konflik. 

3. Pertukaran sosial. 

4. Paksaan. 

5. Kesesuaian 

 

Perhatikan bahwa banyak peneliti telah mencoba 

mengkategorikan berbagai jenis interaksi sosial. Berikut ini adalah 

pemeriksaan singkat dari salah satu cara yang paling umum untuk 

membagi jenis interaksi sosial. 

Dalam bidang studi interaksi sosial, penting untuk mengevaluasi 

mekanisme fungsional yang mengatur interaksi sosial, efektivitas, 

korespondensi dan timbal balik sosial. Efektivitas sosial diartikan 

sebagai kemampuan menghasilkan reaksi dalam lingkungan sosial, 



Interaksi dan Perubahan Sosial 

 

140 Yeni Arini 

yaitu ketika anak A memulai interaksi dan dijawab oleh anak B, berarti 

A menunjukkan efektivitas sosial. Korespondensi sosial adalah 

keterampilan untuk bereaksi terhadap rangsangan dari lingkungan. 

Mengikuti contoh sebelumnya, anak A memiliki kemampuan ini 

ketika dia membalas interaksi anak B. Akhirnya, timbal balik sosial 

menyiratkan interaksi dua arah dalam proporsi yang sama antara 

anak A dan B. Untuk mengevaluasi interaksi sosial, dimungkinkan 

untuk menggunakan beberapa prosedur dan instrumen (kuesioner, 

sosiogram, wawancara, dll).  

Pengamatan sistematis memungkinkan mempelajari perilaku 

interaktif dengan cara yang objektif dan dalam konteks alaminya dan 

telah banyak digunakan dalam konteks pendidikan. Oleh karena itu, 

ini merupakan prosedur yang sempurna untuk menganalisis 

hubungan sosial dalam suatu kelompok mengingat perilaku tersebut 

terkait erat dan dipengaruhi oleh konteksnya dan juga untuk evaluasi 

program (Cadenas-Borges & Borges-Del-Rosal, 2017). 

 

Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah unit dasar analisis dalam sosiologi. Ini 

menggambarkan cara orang berperilaku ketika mereka berpapasan 

dengan orang lain. Setiap interaksi di mana individu atau kelompok 

melakukan sesuatu untuk menerima imbalan disebut pertukaran 

sosial. Interaksi sosial melibatkan komunikasi verbal dan nonverbal. 

Robert Nisbet mengidentifikasi lima jenis interaksi sosial: kerjasama, 

konflik, pertukaran sosial, paksaan, dan konformitas. Saat ini, juga 

umum untuk melihat kategorisasi yang berbeda (Soekanto, 2014). 

Sosiolog kontemporer terkadang membagi interaksi sosial ke 

dalam lima kategori berikut: pertukaran, persaingan, konflik, kerja 

sama, dan akomodasi, di mana yang terakhir adalah jalan tengah 

antara kerjasama dan persaingan. 

1. Jenis Interaksi Sosial Dalam Sosiologi 

a. Pertukaran  

Pertukaran adalah suatu jenis interaksi sosial dimana individu 

atau kelompok bertindak dengan cara tertentu terhadap 

individu atau kelompok lain untuk menerima imbalan. Jenis 
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baru, ada lagi perspektif perubahan sosial yang disebut 'perspektif 

pembangunan'. Perspektif pembangunan tumbuh dari tiga sumber 

utama: i) Dari kajian pertumbuhan ekonomi. Ekonom dan sebagian 

besar ilmuwan sosial lainnya, memandang pertumbuhan 

kuantitatif dalam bidang ekonomi kehidupan, sebagai indikator 

penting kemajuan suatu negara. Misalnya, mereka menunjukkan 

bahwa kemakmuran suatu negara dapat diukur dari GNP (Produk 

Nasional Bruto) atau pendapatan per kapita. ii) Dari kategorisasi 

semua masyarakat menjadi berteknologi maju, dan kurang maju 

secara teknologi. Kadang-kadang, penekanannya adalah pada 

industrialisasi dan akibatnya masyarakat yang sangat 

terindustrialisasi terlihat lebih maju daripada masyarakat yang 

pada dasarnya agraris. iii) Dari perbandingan negara kapitalis 

dengan negara sosialis atau komunis. Banyak ilmuwan sosial 

membandingkan ekonomi sosialis dan organisasi sosial dengan 

ekonomi dan organisasi kapitalis Barat.  

Pada titik ini kami tidak akan menguraikan perspektif ini, 

karena Anda akan melihatnya di unit berikutnya. Pendekatan 

pembangunan terhadap perubahan sosial, dibawa ke fokus yang 

tajam, kebutuhan untuk merumuskan perspektif komparatif yang 

luas, yang akan memperhitungkan hubungan yang kompleks dan 

beragam antara negara berkembang, antara negara berteknologi 

maju, dan antara negara berteknologi maju dan negara 

berkembang. Dapat dikatakan dari pembahasan berbagai 

perspektif di atas, bahwa tidak ada teori tunggal yang dapat 

menjelaskan kompleksitas perubahan sosial (IGNOU, 2017). 
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Pendahuluan 
Sepanjang kehidupan sosial, ada norma dan nilai sosial yang diakui 

secara sosial yang telah ditanam manusia di dunia ini sejak lahir 

sebagai organisme dengan naluri dan dorongan hewani. Individu 

mempelajari perilaku dan metode perilaku yang ditentukan oleh 

kelompok, dan apa yang mereka pelajari menjadi bagian sosial dari 

kepribadian mereka. 

 

Pengertian Sosialisasi  
Sosialisasi adalah proses menjadikan seseorang sosial dan lengkap. 

Sebaliknya, itu adalah proses di mana individu dipelajari dan dilatih 

dalam norma dasar, nilai, kepercayaan, keterampilan, sikap, dan 

perilaku yang sesuai dengan kelompok sosial atau masyarakat 

tertentu. (Zerihun Doda, 2005).  

Ini adalah proses yang tidak pernah berakhir dan berkelanjutan 

dari buaian hingga liang lahat. Ini berarti bahwa orang melalui 

berbagai tahap sosialisasi dari lahir sampai mati. Itu sebabnya kita 

perlu bersosialisasi sejak bayi, anak prasekolah, anak 

sekolah/perempuan, remaja, remaja, dewasa, dan orang tua. 

Dari sudut pandang individu, terutama bayi yang baru lahir, 

sosialisasi adalah proses di mana entitas atau organisme biologis 

berubah menjadi entitas sosial. Berkaitan dengan kelompok, 
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Kecenderungan emosional yang memandu atau memfasilitasi 

pencapaian tujuan meliputi: 1) dorongan untuk mencapai, 

dorongan untuk berbuat lebih baik atau memenuhi standar 

keberhasilan; 2) komitmen: kemampuan menyesuaikan diri 

dengan tujuan kelompok atau organisasi; 3) Inisiatif, yang 

mencakup kemauan ke: Mengambil tindakan Merebut kesempatan 

4) Optimisme, ketekunan untuk memperjuangkan suatu tujuan 

meskipun ada rintangan dan kegagalan. 

4. Empati: Mampu merasakan perasaan orang lain, memahami sudut 

pandang mereka, menumbuhkan rasa saling percaya dan berdamai 

dengan orang lain. Empati adalah mengenali perasaan, kebutuhan, 

dan minat orang lain. Keterampilan ini meliputi 1) memahami 

orang lain, yaitu mengenali perasaan dan cara pandang mereka 

serta menaruh minat aktif terhadap minat mereka, dan 2) 

mengembangkan orang lain, yaitu 3) orientasi layanan, yaitu 

kemampuan untuk mengantisipasi, mengenali, dan memenuhi 

kebutuhan orang lain, 4 ) penerimaan keragaman, dll. 5) kesadaran 

politik, kemampuan untuk memahami aliran emosi. Hubungan 

antar kelompok dan kekuasaannya. 

5. Keterampilan Sosial (Social Skills): Menangani emosi dengan baik 

saat berhadapan dengan orang lain dan dengan cermat membaca 

situasi dan jejaring sosial. Saat bekerja dengan orang lain, 

keterampilan ini dapat digunakan untuk mempengaruhi, 

membimbing, menasehati, dan menyelesaikan konflik, serta 

bekerja secara kolaboratif dalam tim. Keterampilan yang 

menimbulkan tanggapan yang diinginkan dari orang lain meliputi: 

1) pengaruh, atau penggunaan taktik persuasi; 2) komunikasi: 

mengirimkan pesan yang jelas dan persuasif; dan 3) manajemen 

konflik: negosiasi dan menyelesaikan perbedaan pendapat. 4) 

kepemimpinan, yaitu kemampuan untuk menginspirasi dan 

memimpin kelompok dan lain-lain; 5) katalis untuk perubahan, 

yaitu kemampuan untuk memulai dan mengelola perubahan; 6) 

membangun hubungan, yaitu kemampuan untuk membina 

hubungan yang bermanfaat; dan 7) kerjasama. 8) Keterampilan 

kerja tim: menciptakan sinergi kelompok dalam berjuang untuk 

mencapai tujuan bersama; 
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Budaya Sekolah  
Pemahaman dari budaya sekolah tidak lepas dari tentang konsep 

budaya itu sendiri. Budaya dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang 

utuh dari pola perilaku manusia, kesenian, kepercayaan atau agama 

yang dianut, sistem kelembagaan dan karya dari pemikiran manusia. 

Implementasi unsur-unsur budaya pada kehidupan suatu masyarakat 

merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat dan karakteristik dari kondisi suatu masyarakat (Amin & 

Siswanto, 2018). Melalui perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, asimilasi dan akulturasi akan  membawa budaya 

mengalami perubahan dan pergeseran konsep budaya saat ini.  

Dalam hal ini konsep budaya bukanlah sesuatu yang statis akan 

tetapi konsep yang selalu dinamis. Konsep budaya mempunyai 

beberapa karakteristik tersendiri seperti budaya mempengaruhi 

tingkat pengetahuan suatu masyarakat, budaya merupakan konsep 

atau gagasan yang abstrak dan budaya diwariskan secara turun- 

menurun pada suatu masyarakat (Agustini & Purnaningsih, 2018). 

Berdasarkan unsur-unsurnya budaya terdiri dari agama, kepercayaan, 

ideologi politik, nilai-nilai, pakaian, makanan, bahasa, gender, dan 

aspek-aspek pada kehidupan sehari-hari (McKee, 2012). Unsur-unsur 

budaya pada suatu lingkungan merupakan suatu kesatuan yang tidak 
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yang  memperkuat atribut-atribut pelayanan yang lemah, 

mengembangkan inovasi pelayanan dan memperbaiki atribut-atribut 

dari pelayanan perguruan tinggi. Untuk mencapai pendidikan yang 

bermutu, lembaga pendidikan harus memberikan pelayanan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan yang diperlukan stakeholders 

dalam pendidikan (Zulhimmah & Zunidar, 2022). 

 

Budaya Mutu 

Budaya mutu pada suatu sekolah dapat dijabarkan sebagai definisi 

dari kata budaya dan mutu. Dalam institusi pendidikan khususnya 

sekolah budaya mutu merupakan sistem nilai-nilai dan perilaku dari 

warga sekolah untuk menciptakan ekosistem yang berkualitas untuk 

meningkatkan dan memperbaiki proses layanan pendidikan. Untuk 

membentuk dan meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah 

dibutuhkan aturan-aturan sekolah, tradisi dan nilai-nilai yang 

mendukung perbaikan sekolah secara berkelanjutan (Amin dkk., 

2018).  

Melalui budaya mutu yang positif akan membentuk dan 

meningkatkan efektivitas  sekolah, hal ini dapat dilihat dari proses 

belajar mengajar yang efektif, profesionalisme tenaga pendidik dan 

pendidikan, output dan outcome sekolah yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan dari pelanggan eksternal. Sehingga dalam 

hal ini budaya mutu pada  sekolah adalah nilai-nilai dasar dalam 

berperilaku pada lingkungan sekolah  itu sendiri. Pembangunan dan 

pengembangan nilai-nilai dari budaya mutu mempunyai orientasi 

pada mutu dari sekolah tersebut sehingga mutu pendidikan dari 

sekolah tersebut semakin baik (Ulum, 2022).  

Pada dasarnya bahwa budaya mutu adalah suatu subsistem dari 

sistem pendidikan yang mempunyai peranan penting 

untuk  membangun kebudayaan yang berada pada institusi 

pendidikan secara keseluruhan. Pengembangan budaya mutu pada 

saat ini tergantung dari budaya mutu dari institusi pendidikan melalui 

perilaku pada proses pelayanan pendidikan dari tenaga pendidik dan 

proses administrasi dari tenaga kependidikan (Mappincara & Basri, 

2019). Terbentuknya suatu layanan pendidikan yang bermutu 
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ditentukan oleh daya dukung dari budaya mutu pada suatu institusi 

pendidikan. Budaya mutu yang terdapat institusi pendidikan 

merupakan implementasi dari nilai-nilai dan aturan-aturan dari 

institusi pendidikan yang diwujudkan dengan kebiasaan yang baik 

dari anggota pada institusi pendidikan.  

Determinasi leadership (kepemimpinan) terhadap peningkatan 

mutu dari institusi pendidikan mempunyai determinasi yang sangat 

besar.  Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi dari sekolah harus 

mampu menafsirkan dan mensosialisasikan nilai-nilai budaya mutu 

pada lingkungan internal dan eksternal sekolah terutama bagi seluruh 

warga sekolah (Said, 2018). Peningkatan mutu pendidikan pada suatu 

sekolah merupakan tugas bersama antara pihak stakeholders dan 

shareholders. Sehingga dalam hal ini peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan merupakan ujung tombak dalam 

kemajuan mutu pendidikan sekolah.  
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